
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Masjid Agung  atau  Masjid Gedhe  Mataram Kotagede Masjid Gedhe 

Mataram adalah Masjid pertama pada masa Mataram Islam. Masjid Gedhe 

Mataram  termasuk Masjid tradisional Jawa dan hasil akulturasi budaya Hindu 

dan Islam  ditandai dengan bentuk Gapura paduraksa di depan Masjid dan 

bangunan utama  menggunakan konsep arsitektur Jawa kuno yaitu bentuk atap 

bangunan tajuk yang kontruksi bangunannya menggunakan jenis arsitektur Jawa 

limasan  lambang gantung ciri khas tempat ibadah  pada masa itu.  Bedasarkan 

penelitian di lapangan di Masjid terdapat beberapa bangunan bersejarah dan 

prasassti peninggalan kerajaan Mataram yang masih  terjaga keberadaanya di 

kompleks masjid Gedhe Mataram, namun informasi tentang bangunan tersebut 

masih belum banyak diketahui oleh masyarakat sekitar. Di sekitar kompleks 

Masjid terdapat prasasti dan candra sengkala yang  menarik apabila diperhatikan 

dan diketahui sejarah yang terkandung di dalamnya.  

 Wisatawan yang berkunjung di Masjid  Gedhe Mataram Kotagede 

mendapatkan informasi tentang benda bersejarah di sekitar  kompleks Masjid 

dengan mendengarkan dan mencatat saja. Hal ini yang menjadikan  ide penulis 

untuk membuat sebuah rancangan buku informasi sejarah  masjid Gedhe Mataram 

untuk memberikan  kemudahan wisatawan  mengetahui informasi sejarah yang di 

sekitar kompleks Masjid tersebut. Adanya perancangan buku  ini  diharapkan 

terjalin komunikasi antara pemandu wisata dan wisatawan untuk dapat terbangun 

sebuah komunikasi dengan baik.  

 Perancangan ini menggunakan beberapa unsur fotografi dan infografis. 

Dengan adanya penampilan foto yang dipadupadankan dengan unsur grafis 

menjadi suatu kejelasan yang saling berhubungan dan kelihatan estetik. 

Perancangan buku infografis kompleks Masjid Gedhe Mataram Kotagede 
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merupakan sebuah wujud kepedulian akan sejarah dan potensi wisata yang 

tersimpan di balik bangunanan yang kokoh berdiri.  

 Konsep kreatif perancangan adalah  mengemas sesuatu yang rumit 

menjadi sesuatu yang menarik, sederhana, dan ekslusif  dengan visual yang tidak 

membosankan dan mudah difahami oleh kalangan muda maupun dewasa.  

Hadirnya buku Infografis  ini  harapanya dapat menumbuhkan kepedulian 

terhadap cagar budaya di sekitar kita. 

B. SARAN 

Sepanjang proses penelitian  buku informasi kompleks Masjid Gedhe ini 

masih banyak yang harus dilakukan mulai dari riset, observarsi, dan analisa 

data.karena keterbatasan waktu. Maka penulis memiliki beberapa saran tentang 

permasalahan yang diangkat dalam perancangan ini. 

Penulis menyadari  masih banyak kekurangan  dalam pembuatan buku 

infografis sejarah masjid Gedhe Mataram Kotagede, maka dari itu perancangan 

buku ini dapat menjadi referensi munculnya buku-buku baru bagi pecinta sejarah 

yang  lebih mengeksplorasi  lagi tema Masjid Gedhe Mataram Kotagede dalam 

berbagai macam perspektif penelitian. Sehingga karya yang di hasilkan lebih 

lengkap dan lebih beragam dari karya-karya sebeluumnya.   

Akhirnya dengan segala kerendahan hati buku ini hadir  karena adanya 

kegelisahan penulis untuk memberikan sesuatu yang baru untuk kawasan cagar 

budaya agar mempermudah dalam mengingat sesuatu sejarah masa lampau dan 

memahaminya lebih lanjut tentang nilai sejarah yang luhur. Penulis berharap buku 

ini dapat menginspirasi pembacanya untuk memunculkan akan kepedulian 

lingkungan cagar budaya dan sekaligus dapat melestarikan situs cagar budaya 

untuk dirinya sendiri dan untuk  generasi selanjutnya. 
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